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Abstrak

Latar belakang: Prevalensi hipertensi di Indonesia yang diperoleh melalui pengukuran pada umur =
18 tahun sebesar 25.8%, tertinggi di Bangka Belitung 30,9% diiktm(alimantan Selatan 30.8%,
Kalimantan Timur 29.6% dan Jawa Barat 29.4%""’. Menurut profil kesehatan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung tahun 2018, jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Bangka adalah 4.841. Hal ini
disebabkan karena adanya gaya hidup masyarakat yaitu obesitas, konsumsi garam berlebih, merokok,
kurang olahraga.

Tujuan: Mengetahui fakor- faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka.

Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Jumlah
sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 responden untuk setiap lokasi penelitian. Pada Penelitian
ini menggunakan tiga lokasi penelitian yaitu Puskesmas Sungailiat, Puskesmas Belinyu dan
Puskesmas Petaling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian berupa kuesioner yang diberikan
kepada pasien hipertensi dan dianalisis dengan metode univariat dan bivariat.

Hasil: Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kefituhan minum obat pada penderita
hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka (p = 0.675). Tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan E$ngan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka
(p=0,724), Ada hubungan antara status pekerjaan den@in kepatuhan minum obat pada penderita
hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka (p=0,001), Tidak ada hubungan antara lama menderita
dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka (p = 0,380),
Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi di
Puskesmas Kabupaten Bangka (p = 0,001

Kesimpulan: Masih perlunya dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi
atau layanan kefarmasian tentang kepatuhan minum obat hipertensi

Kata kunci: Kepatuhan; Minum obat; Penderita Hipertensi
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Abstract

Background The prevalence of hypertension in Indonesia obtained through measurements at
> 18 years of age is 25.8%. The highest is in Bangka Belitung 30.9% followed by South
Kalimantan 30.8%, East Kalimantan 29.6% and West Java 29.4% '1). According to Bangka
Belitung Islands Province's health profile in 2018, the number of hypertension sufferers in
Bangka Regency was 4,841. The high rate of hypertension is due to the urban lifestyle such as
obesity, ex@g¥ive salt consumption, lack of exercise, smoking, and alcohol consumption.
Objective: To determine the factors associated with medication adherence to hypertension
sufferers qg¥he Bangka District Health Center.

Methods: The method used in this study was analytic observational with a cross-sectional
approach. Sampling using the accidental sampling technique. The number of samples in this
study amounted to 72 respondents for each research location. This study used three research
locations: the Sungailiat Health Center, the Belinyu Health Center, and the Petaling Health
Center. The measuring instrument used in the study was a questionnaire given to hypertensive
patients and @Ralyzed using univariate and bivariate methods.

Results: No relationship between sex and medication adherence in hypertensive patients at
the Bangka District Health Center (p = 0.675). There is no relationship between education
level and medication compliance in hypertensive patients at the District Health Center
Bangka (p = 0.724); there is a relationship between work status and nigB§cation adherence in
hypertensive patients at Bangka District Health Center (p = 0.001). ), There is a relationship
between the level of knowledge and compliance to taking medication in patients with
hypertension at the Bangka District Health Center (p = 0.001

Conclusion: There is still a need for community service activities in the form of socialization
or pharmaceutical services regarding compliance with hypertension medication.

Keywords: Compliance, taking medication, Patients with Hypertension

PENBAHULUAN

Penyakit tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah kondisi medis dimana tekanan darah
dalam arteri meningkat melebihi batas normal. Tekanan darah menunjukkan tingkat kekuatan
dorongan darah pada Efmukaan pembuluh darah arteri pada saat darah dipompa oleh jantung
) Menurut profil kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2018, jumlah
penderita hipertensi di Kabupaten Bangka adalah 4.841. Kurangnya pengetahuan dan
ketidakpatiflan mengkonsumsi obat juga berpengaruh pada meningkatnya jumlah penderita
hipertensi. Alasan pasien tidak menggunakan obat antihipertensi dikarenakan sifat penyakit
yang tidak menimbulkan gejala, penggunaan obat jangka panjang, efek samping obat yang
ditimbulkan, regimen terapi yang kompleks, pengetahuan yang kurang tentang pengelolaan
dan risiko hiperten@) serta biaya pengobatan yang relatif tinggi'”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi di Puskesmas Kabupaten Bangka.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada tiga Puskesmas yang berada di Kabupaten Bangka
yaitu Puskesmas Sungailiat, Puskesmas Belinyu dan Puskesmas Petaling. Teknik
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non random sampling dengan
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metode accidental sampling yaitu pasien puskesmas yang secara kebetulan ada atau bersedia
menjadi responden dengan mengisi lembar informed consent terlebih dahulu serta sesuai
dengan kriteria inklusi yaitu pasien hipertensi yang berusia = 18 tahun, pasien hipertensi yang
tercatat pada buku registrasi rawaf@#ilan, pasien yang mendapatkan obat hipertensi minimal
dua kali kunjungan di Puskesmas. Data yang digunakan dalam penelitian berupa data primer
dan sekunder. Data primer dalam penelitian adalah data yang diperoleh dari kuesioner yang
diberikan kepada responden yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
serta data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber lain, yaitu data hasil utama Riskesdas
tahun 2018 serta data laporan Puskesmas Sungailiat, Puskemas Belinyu dan Puskesmas
Petaling Tahun 2019. Penelitian ini telah mendapatkan lulus kaji etik penelitian dengan
nomor 15/EC/KEPK-PKP/IV/2020.

HASIL
1. Analisis Univariat

Distribusi Responden menurut jenis kelamin
Tabel. 1 Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki- laki 60 278
Perempuan 156 722
Jumlah 216 100

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
Rendah 168 77.8
Tinggi 48 222
Jumlah 216 100

Sumber : Data primer yang telah diolah

Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan
Tabel. 3 Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan

Status Pekerjaan Frekuensi Persentase ( %)
Bekerja 101 46 .8
Tidak Bekerja 115 53,2
Jumlah 216 100

Sumber : Data primer yang telah diolah
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Distribusi Responden Menurut Lama Menderita
Tabel. 4 Distribusi Responden Menurut Lama Menderita

Lama Menderita Frekuensi Persentase (%)
Hipertensi
< 5 tahun 138 639
> 5 tahun 78 36,1
Jumlah 216 100

Sumber : Data primer yang telah diolah

Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan
Tabel. 5 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 20 93
Cukup 102 472
Kurang 04 435
Jumlah 216 100

Sumber : Data primer yang telah diolah

Distribusi Responden Menurut Tingkat Kepatuhan
Tabel. 6 Distribusi Responden Menurut Tingkat Kepatuhan

Tingkat Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 89 41,2
Sedang 49 227
Rendah 78 36.1
Jumlah 216 100

Sumber : Data primer yang telah diolah

2. Analisis Bivariat
Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi
Tabel. 7 Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi

Kepatuhan
k‘llem‘": Rendah Sedang Tinggi Total ‘f;
elamin F F a F % F % value
Laki- laki 20 93 16 74 24 11,1 60 278 0,675
Perempuan 58 26,9 33 153 65 30,1 156 722

Sumber : data primer yang dianalisis secara Chi- Square

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi
Tabel. 8 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Minum Obat Hipertensi

Kepatuhan

Tingkat Rendah Sedang Tinggi Total p
Pendidikan _
% f % F A F [ value
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Rendah 63 292 37 17,1 68 31,5 168 778 0724

Tinggi 15 6.9 12 56 21 9,7 48 222

Sumber : data primer yang dianalisis secara Chi- Square

Hubungan Antara Status Pekerjaan Dengan Kepatuhan Minum Obat Hipertensi

Tabel.9 Hubungan Antara Status Pekerjaan Dengan Kepatuhan Dalam Menjalani Kepatuhan
Minum Obat Hipertensi

Status Kepatuhan
Pekerjaan Rendah Sedang Tinggi Total P
F % f % F % F % value
Tidak Bekerja 24 11,1 22 102 69 319 115 532 0001
Bekerja 54 25 27 12,5 20 93 101 468

Sumber : data primer yang dianalisis secara Chi- Square

Hubungan Antara Lama Menderita Dengan Kepatuhan Minum Obat

Hipertensi

Tabel.10 Hubungan Antara Lama Menderita Dengan Kepatuhan Dalam Menjalani
Kepatuhan Minum Obat Hipertensi

Lama Kepatuhan
Menderita Rendah Sedang Tinggi Total 4
F % f % f % F %o value
< 5 tahun 50 23,1 35 le2 53 245 138 639 0,380
> 5 tahun 280 130 14 65 36 167 78 36,1

Sumber : data primer yang dianalisis secara Chi- Square

Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat

Hipertensi
Tabel. 11 Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Minum Obat
Hipertensi

Tingkat Kepatuhan p

Penge s

tahuan Rendah Sedang Tinggi Total value

t %o f % f %o t %o

Kurang 49 227 20 9.3 25 116 94 435

Cukup 24 11,1 25 11,6 53 245 102 472 0001

Baik 5 23 4 1.9 11 5.1 20 9.3

Sumber : data primer yang dianalisis secara Fisher's Exact Test
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PEMBAHASAN
a. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat
Hipertensi

Jenis kelamin berkaitan dengan peran kehidupan dan perilaku yang berbeda antara
laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. Dalam hal menjaga kesehatan, biasanya
kaum perempuan lebih memperhatikan keschatannya dibandingkan dengan laki-laki.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden yaitu perempuan sebesar 156
responden (72,2%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin
laki- laki yaitu 60 responden (27,8%). Berdasarkan dgfla yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan pengujian Chi Square diperoleh nilai p = 0,724 (p > 0,05) yang
berarti bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan Einum obat
hipertensi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan dalam menjalani pengobatan
hipertensi di Puskesmas Gunungpati dengan §Jai p=0,366 (p>0,05) dimana mayoritas
responden adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 65,5% dan berjenis kelamin
laki- laki sebesar 34,5%' Hal ini berarti bahwa responden perempuan maupun
responden laki-laki memiliki kesadaran yang sama untuk patuh dalam minum obat
hipertensi.

Berbeda dengan hasil penelitian lain terlihat bahwa jenis kelamin perempuan
memiliki tingkat kepatuhan tinggi 65 responden (30,1%) dari 156 responden (72,2%)
sedangkan laki- laki sebanyak 24 responden (11,1%) dari 60 responden (27,8%)
memiliki tingkat pengetahuan tinggi. Menurut Joho (2012), perempuan dalam menjalani
pengobatan lebih patuh dan lebih aware terhadap penyakit yang dideritanya daripada
laki- laki.

b. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan dalam menjalani kepatuhan
minun§fjbat hipertensi
Pendidikan merupakan proses atau kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan
atau menifffRatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri
sendiri®. Berdasarkan data yang diper@gh dan kemudian dianalisis menggunakan
pengujian Chi Square diperoleh diperoleh nilai p = 0,724 (p > 0,05) yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuh@h minum obat hipertensi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yangflilakukan di Balai Pengobatan Yayasan
Pelayanan Kasih A dan A Rahmat Waingapu yang menunjukkan tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan dengan nilai p value 0,531'° Pada
hasil penelitian juga ditemukan bahwa tingkat pendidikan rendah memiliki tingkat
kepatuhan yang tinggi yaitu 68 responden (31,5%) darfada tingkat pendidikan tinggi
yaitu 48 responden (22.2%). Hal tersebut dapat terjadi karena kepatuhan pasien dalam
pengobatan atau minum obat tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan saja tetapi
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi seperti sikap, keyakinan, dan motivasi.
13
c. glblmgan antara status pekerjaan dengan kepatuhan dalam menjalani kepatuhan
minum obat hipertensi
Pekerjaan adalah sesuatu yang harus dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupannya dan keluarga®. Befasarkan data yang diperoleh dan kemudian
dianalisis menggunakan pengujian Chi Square diperoleh diperoleh nilai p = 0,001
(p < 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan antara status pekerjaan dengan
kepatuhan minum obat hipertensi. Beberapa aspek sosial yang mempengaruhi status
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kesehatan seseorang, antara lain umur, jenis kelamin, pekerjaan dan sosial ekonomi
®) Dalam hal ini keempat aspek sosial tersebut dapat mempengaruhi status
kesehatan responden salah satunya adalah kepatuhan minum obat hipertensi.
Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa responden yang tidak bekerja memiliki
tingkat kepatuhan yang tinggi yaitu 69 responden (31,9%) daripada responden yang
bekerja yaitu 20 responden (9,3%). Hal ini kemungkinan disebabkan responden
yang masih aktif bekerja memiliki probabilitas untuk lupa minum obat atau
melewatkan jadwal minum obat lebih tinggi bila dibandingkan dengan responden
yang sudah tidak aktif bekerja selain itu kesibukan atau aktivitas suatu individu
adalah variabel yang dapat menjadi pemicu dalam melewatkan jadwal minum obat
sehingga target pengobatannya menjadi tidak tercapai .
iE
d. glbl@n antara lama menderita dengan kepatuhan minum obat

Berdasarkan data yang dfperoleh dan kemudian dianalisis menggunakan
pengujian Chi Square diperoleh nilai p = 0,380 (p > 0.05) yang berarti bahwa tidak
ada hubungan antara lama menderita dengan kepatuhan minum obat hipertensi.
Hasil penelitian ini sesuai dghgan penelitian yang dilakukan di Wilayah Puskesmas
Srondol Kota Semarang menyatakan bahwa lama menderita hipertensi tidak
berhubungan dengan kepatuhan dalam perawatan hipertensi pada lansia. Menurut
analisis Suhadi lama menderita hipertensi pada lansia berkaitan dengan lamanya
melakukan pengobatan hipertensi, sehingga lama menderita hipertensi bukan
menjadi faktor yang mempengaruhi kef§Ehan dalam perawatan hipertensi '

Pada penelitian juga ditemukan bahwa responden yang menderita hipertensi
P tahun tingkat kepatuhannya lebih tinggi yaitu 53 responden (24,5%) daripada
responden yang menderita hipertensi >§ffjtahun yaitu 36 responden (16.7%). Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang
menderita hipertensi maka tingka@kepatuhanya makin rendah"'). Hal ini
disebabkan kebanyakan penderita akan merasa jenuh menjalani pengobatan
sedangkan tingkat kesembuhan yang telah dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini juga terkait dengan jumlah obat yang diminum, pada umumnya
pasien yang telah lama menderita hipertensi tapi belum kunjung mencapai
kesembuhan, maka dokter yang menangani pasien tersebut biasanya akan
menambah jenis obat ataupun akan meningkatkan sedikit dosisnya. Akibatnya
pasien tersebut cenderung untuk tidak patuh untuk berobat.

e. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan minum obat
hipertensi

Tingkat pengetahuan adalah salah satf@faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan seseorang terhadap pengobatannya. Berdasarkan data yang diperoleh dan
kemudian dianalisis menggunakan pengujian Chi Square, bahwa hasil uji tersebut
ternyata tidak memenuhi syarat untuk di uji Chi Square, karena terdapat sel yang
nilai expected kurang dari lima. Oleh karena itu uji yang dipakai adalah uji
alternatif yaitu@f§i Fisher Exact Test, dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh p
value 0,001 (p < 005) yang berarti bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan tingkat kepatuhan minum obat hipertensi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Puskesmas
Klungkung 1 dimana hasil yang diperoleh ada hubun§h antara tingkat pengetahuan
dengan tingkat kepatuhan pengobatan responden® Dengan memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai penyakitnya, responden akan terdorong untuk patuh dengan
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pengobatan yang mereka jalani. Pada penelitian ini juga dEfmukan bahwa tingkat
pengetahuan yang cukup mengenai hiperterfff) memiliki tingkat kepatuhan yang
tinggi yaitu sebanyak 53 responden (24,5%). Pengetahuan mengenai penyakit yang
dialami dalam ini hipertensi, dapat diperoleh dari berbagai sumber tidak hanya
berasal dari pendidikan formal tetapi dapat juga bersumber dari penelitian non
formal seperti kegiatan penyuluhan dan penjelasan secara langsung ketika pasien
berobat®.

f. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada variabel bebas tidak terdapat
dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan. Hal ini disebabkan karena saat
dilakukan uji validitas dan reliabilitas hasil yang diperoleh tidak valid dan tidak
reliabel sehingga tidak dimasukkan dalam kuesioner penelitian.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu ada hubungan Status
Pekerjaan dan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi

SARAN

Memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang penyakit hipertensi dan kepatuhan dalam
minum obat hipertensi dalam bentuk /eaflet, brosur atau secara langsung dengan bahasa yang
lebih mudah dipahami oleh pasien hipertensi
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